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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 
 

1. Konsonan 

 

2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  ́ Fatḥah A 

  َ  ̧ Kasrah I 

 َ  Dammah U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai َ  ´  ي

 Fatḥah dan wau Au َ  ´  و

 

Contoh: 

 kaifa : كيف 

 haul : هول
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3. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

c. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

d. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang (ة)

al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طف´ال  ْ ا ´لَ  ْ و ´ضُة  َ   ´ر  ˚ : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

و ´رة  ْ ة ا لُمن´ ُْ ل ´مِد ين´  ْ  /Al-Madīnah al-Munawwarah : ا´

alMadīnatul Munawwarah 

َ    ´ط ل ´حة ˚ : Ṭalḥah 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti 

biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, 

sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan 

Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata - kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama   : Yenni Nurul Hasanah 

NIM   : 210602018 

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah 

Judul : Penerapan Etika Bisnis Islam Pada  

  Pedagang Pasar Tradisional  (Studi di Pasar   

  Al-Mahirah Lamdingin Kota Banda Aceh)  

Pembimbing I  : Dr. Nilam Sari, Lc., M.Ag 

Pembimbing II : Mursalmina, M.E 

 

Penelitian ini membahas penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

pada pedagang pasar tradisional dengan fokus pada Pasar Al-

Mahirah Lamdingin Kota Banda Aceh. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui sejauh mana prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

seperti tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, 

kebajikan, dan kejujuran diterapkan oleh pedagang, serta 

mengidentifikasi tantangan yang masih dihadapi dalam praktiknya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara terhadap 10 pedagang dan 10 

pembeli di Pasar Al-Mahirah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar pedagang telah menerapkan prinsip keseimbangan, 

kehendak bebas, tanggung jawab, serta kebajikan dan kejujuran, 

yang tercermin dari upaya menjaga kualitas barang, memberi 

kebebasan tawar-menawar, menepati janji pesanan, serta bersikap 

sopan dan jujur dalam menjelaskan kondisi barang. Namun, prinsip 

kesatuan (tauhid) belum sepenuhnya dijalankan karena masih ada 

pedagang yang berdagang pada waktu salat, dan prinsip kejujuran 

juga memerlukan peningkatan terutama dalam keterbukaan 

informasi tanpa harus menunggu pertanyaan pembeli. Secara umum, 

penerapan etika bisnis Islam di Pasar Al-Mahirah sudah cukup baik, 

tetapi masih diperlukan pembinaan dan kesadaran yang lebih tinggi 

agar semua prinsip dapat terlaksana secara konsisten sesuai nilai-

nilai syariah. 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Pedagang, Pasar Tradisional 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Pada saat ini salah satu masalah yang sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan manusia sebagai individu adalah etika dalam 

berbisnis. Dalam berbagai aktivitas bisnis saat ini, sering kali 

muncul perilaku yang melanggar etika karena ada kecenderungan 

orang merasa dirinya selalu benar. Oleh karena itu, penting untuk 

memiliki kesadaran moral dalam setiap situasi dan menerapkan etika 

dalam berbisnis, sehingga keputusan yang diambil tetap berpegang 

pada nilai-nilai etika dan moral. Dunia bisnis yang berkembang pesat 

menghadirkan tantangan dan ancaman bagi para pelaku usaha dalam 

memenangkan persaingan dan menjaga kelangsungan bisnis saat ini. 

Untuk bisa tumbuh dan memiliki keunggulan kompetitif, bisnis 

perlu menyediakan produk atau layanan berkualitas, harga yang 

lebih murah dibandingkan pesaing, menetapkan harga jual yang 

wajar, dan pelayanan yang lebih baik. 

Etika bisnis sangat penting untuk menciptakan kepuasan 

pelanggan. Dengan menerapkan prinsip etika, perusahaan dapat 

membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, yaitu prinsip 

kejujuran, keadilan, transparansi, dan saling menguntungkan. 

Hubungan ini membantu perusahaan memahami harapan dan 

kebutuhan pelanggan dengan lebih baik. Peran etika bisnis dalam 

perusahaan sangat krusial. Suatu perusahaan tidak hanya perlu 

memiliki moral yang baik, tetapi juga etika bisnis yang kuat. 
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Perusahaan harus mampu menjaga kualitas dan memenuhi 

permintaan pasar sesuai dengan norma yang baik. Namun, perilaku 

tidak etis dalam bisnis sering terjadi karena adanya celah dalam 

peraturan yang ada, yang bisa disalahgunakan. Hal ini dapat 

menyebabkan tindakan yang melanggar etika bisnis (Hasoloan, 

2018). 

Etika bisnis Islam adalah proses dan upaya untuk memahami 

mana yang benar dan salah, lalu melakukan hal yang benar dalam 

aktivitas bisnis. Ini mencakup perilaku moral, tanggung jawab, dan 

sikap baik. Intinya, etika bisnis Islami adalah budaya moral yang 

berkaitan dengan kegiatan usaha atau Perusahaan. Etika bisnis Islam 

juga mempelajari bagaimana individu atau organisasi menjalankan 

usaha dengan saling menguntungkan, sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran Islam (Aziz et al., 2025) 

Bisnis merupakan bagian penting dari kehidupan manusia 

dan menjadi salah satu aktivitas yang sering dilakukan sehari-hari. 

Setiap hari, orang terlibat dalam bisnis sebagai produsen, perantara, 

atau konsumen. Produsen membuat barang atau jasa yang akan 

dijual, dan dari situ mereka bisa mendapatkan keuntungan serta 

memberikan nilai tambah bagi konsumen. Seiring dengan 

perkembangan zaman, bisnis menjadi semakin kompleks. Seorang 

pebisnis perlu memiliki keberanian untuk mengambil langkah, tetapi 

juga harus punya pengetahuan dan pemahaman yang baik. Hal ini 

penting agar keputusan bisnis yang diambil bisa meminimalkan 

risiko dan memaksimalkan keuntungan (Ghafur, 2018). 
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Berbagai faktor mempengaruhi munculnya kegiatan bisnis 

yang akhirnya memengaruhi dan menentukan aktivitas bisnis dan 

perdagangan. Keberhasilan dan kemajuan bisnis sangat bergantung 

pada keseriusan dan ketekunan para pelakunya. Apabila bisnis 

dijalankan dengan prinsip-prinsip seperti kejujuran, amanah, 

keadilan, ihsan, kebaikan, silaturahmi, dan kasih sayang, maka 

keberhasilan dan kelangsungan bisnis akan terjamin. Bisnis yang 

didasarkan pada praktik yang bertentangan dengan prinsip Islam, 

seperti riba, penipuan, penimbunan, monopoli, kerusakan 

lingkungan, dan ancaman terhadap keselamatan, tidak akan bertahan 

lama (Ambarwati, 2013) 

Pedagang adalah seorang atau badan yang melakukan 

transaksi jual beli barang atau jasa disuatu pasar. Aktivitas berdagang 

pada umumnya adalah aktivitas pembelian barang untuk dijual lagi. 

Adapun pedagang dikelompokkan jadi tiga, yaitu: pedagang 

besar/distributor/agen tunggal, pedagang menengah, pedagang 

eceran. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku pedagang 

adalah suatu reaksi atau tanggapan dari seorang pedagang terhadap 

rangsangan atau lingkungan yang ada disekitar. Perilaku pedagang 

juga merupakan sebuah sifat yang dimiliki oleh setiap pelaku bisnis, 

untuk menerapkan reaksi dari keadaan yang terjadi sekarang 

(Christine, 2008).  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), jual 

beli diartikan sebagai suatu kesepakatan yang bersifat mengikat 

antara dua pihak, yaitu penjual yang bertugas menyerahkan barang, 
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dan pembeli yang berkewajiban membayar sejumlah harga atas 

barang yang diterimanya (Fransisco, 2019). 

Kegiatan jual beli adalah aktivitas pertukaran barang atau 

harta secara langsung. Salah satu tempat dilaksanakannya jual beli 

adalah pasar. Pasar merupakan lokasi pertemuan antara penjual dan 

pembeli, yang ditandai dengan adanya transaksi antara keduanya 

secara langsung, dan biasanya diikuti dengan proses tawar-menawar. 

Seiring dengan perkembangan zaman, yang ditandai dengan 

kemajuan ekonomi, persaingan semakin meningkat. Banyaknya 

pedagang yang bersaing ketat dalam menjual produk untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari konsumen semakin meningkat. 

Pasar merupakan salah satu tempat umum yang 

mekanismenya di mana pembeli dan penjual saling berinteraksi guna 

untuk melakukan pertukaran dengan begitu banyak serta beragam 

jenis bentuk barang dan jasa (Handayani, 2018). 

Pasar adalah tempat yang membantu mempermudah 

aktivitas ekonomi masyarakat. Di pasar, penjual dan pembeli 

bertemu dan melakukan transaksi. Ada dua jenis pasar, yaitu pasar 

tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional biasanya diisi oleh 

pedagang kecil dan menengah, dan tidak menggunakan teknologi 

canggih. Sementara pasar modern menggunakan teknologi, dan 

biasanya diisi oleh konsumen serta pedagang dari kalangan 

menengah ke atas, dengan harga yang tetap. Namun, ada masalah di 

pasar, seperti praktik yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti 

kecurangan, penipuan, riba, dan sumpah palsu. Masalah ini bisa 
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muncul karena dorongan hawa nafsu atau kurangnya pengetahuan 

tentang etika bisnis Islam. Oleh karena itu, pasar bisa menjadi tempat 

yang dibenci oleh Allah, seperti disebutkan dalam sabda Rasulullah 

saw: “Tempat yang paling disukai Allah adalah masjid, dan tempat 

yang paling dibenci Allah adalah pasar.” (HR Muslim dari Abu 

Hurairah) (Al-Mundziri, 2013). 

Pasar tradisional merupakan tempat dimana ada pedagang 

dan pembeli saling bertemu secara langsung untuk bertransaksi, 

tawar menawar, menimbang dan menakar suatu barang dagangan, 

serta adanya bangunan berupa gerai, kios, los ataupun dasaran 

terbuka. Dan sebagian besar menjual kebutuhan pokok sehari-hari 

seperti bahan-bahan makanan yang berupa buah, sayur mayur, ikan, 

daging telur, pakaian, barang elektronik, dan lain-lain. Selain itu, ada 

juga yang berjualan jajanan tradisional seperti klepon, onde-onde, 

cenil, lemper dan aneka barang-barang lainnya. Pasar seperti ini 

masih banyak dijumpai di wilayah Indonesia, dan umumnya berada 

dekat degan lokasi pemukiman agar memudahkan masyarakat untuk 

pergi ke pasar (Malano, 2011). 

Keberadaan pasar tradisional telah membaur menjadi satu 

dalam perkembangan ekonomi dan masyarakat di sebuah daerah. 

Pasar tradisional banyak menyediakan tempat untuk berinteraksi 

langsung antar masyarakat untuk melakukan aktivitas perdagangan. 

Adanya pasar tradisional menjadi bukti nyata bagi kualitas hubungan 

antara pemerintah bagi masyarakat (Lukito, 2018).  
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Kelebihan dari pasar tradisional adalah harga dari produk-

produk yang dijual sangat bersahabat dengan masyarakat, sehingga 

bagi masyarakat harganya terbilang murah, sebagaimana fungsi 

pasar pada umumnya. Menjaga relasi antara pedagang dan pembeli, 

stok dagangan yang lengkap juga menjadi alasan masih banyak 

masyarakat yang memilih pasar tradisional (Rahmawati & Faidah, 

2020). 

Pasar Tradisional Al-Mahirah yang terletak di desa 

lamdingin merupakan hasil pemindahan dari Pasar Peunayong. 

Kemudian pasar al-mahirah ini di bangun dengan luas tanah 2 (dua) 

hektar kemudian diresmikan pada tahun 2020. Pasar Al-mahirah ini 

telah tersusun rapi dan dilengkapi berbagai fasilitias seperti toilet, 

mushalla dan parkiran yang luas. Pasar ini mengelompokkan jenis 

pedagang seperti pedagang ikan di tempatkan dalam satu bangan dan 

pedagang ayam dibuat dalam satu banguan serta pedagang sayur-

sayuran juga di tempatkan dalam satu bangunan. Pasar ini beroperasi 

mulai dari jam 06.00 WIB hingga 18.00WIB. 

Adapun hasil wawancara awal yang di lakukan pada 26 Mei 

2025 di pasar Al-mahirah Lamdingin Kota Banda Aceh dari seorang 

pembeli Bapak R pernah membeli jahe, namun ternyata jahe tersebut 

banyak yang tercampur oleh tanah, jadi pembeli merasa dirugikan 

karena berat jahe bertambah yang tercampur oleh tanah untuk 

menambah kiloan atau timbangan. Jadi, dari permasalah pembeli di 

atas para pedagang masih melakukan kecurangan yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai etika bisnis Islam karena lebih mementingkan 
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keuntungan dari pada kejujuran. Selain itu, terdapat pula kasus dari 

pedagang yang terjadi di pasar menurut hasil wawancara denga 

pedagang sayur S mengatakan bahwa jika sayur yang tidak terjual 

hari ini dijual kembali besok dengan harga yang sama, Namun, jika 

barang kemarin di jual hari esokkesegaran barang sudah berkurang 

apalagi barang seperti sayuran yang mudah busuk atau kesegarannya 

menurun sehingga kepuasan pada pelanggan terhadap kesegaran 

barang sangat bergantung pada jenis barang. Pada kasus ini 

kurangnya tanggung jawab dalam etika bisnis Islam, pedagang harus 

menjaga kualitias barang dan memberikan informasi yang jujur agar 

pelanggan tidak kecewa dan tidak dirugikan (Hasil wawancara pada 

tanggal 26 mei 2025). 

Demikian juga hasil wawancara pada pengelola pasar Al-

mahirah lamdingin mengatakan terdapat beberapa masalah yang 

sering terjadi pada pedagang di pasar seperti, aturan-aturan yang 

diterapkan masih sering di langar oleh pedagang (seperti pemakaian 

badan jalan untuk berjualan), kurangnya kesadaran pedagang dalam 

menjaga kebersihan lingkungan berjualan dan pedagang dan 

pengunjung masih ada yang parkir di area jalan (Dewan Pengelola 

Pasar). 

Pasar ini menjadi pusat perbelanjaan bagi warga Lamdingin 

atau sekitarnya, yang menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari 

seperti sayur-sayuran, ikan, daging, rempah serta buah-buahan segar 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu pedagang 

perlu menanamkan prinsip seperti kejujuran, misalnya apabila 
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pedagang tidak transparan dalam menyebutkan harga dagangannya 

dengan pedagang lain mengalami perbedaan kemudian kualitas 

barang yang dijual tidak segar, karena banyak konsumen yang 

memprioritaskan kesegaran dalam memenuhi kebutuhan yang di 

inginkan. Selain itu kecurang dalam timbang menumbang perlu di 

perhatikan karna melanggar etika dalam Islam, seperti curang dalam 

menimbang sehingga konsumen dirugikan. Dalam Islam, etika 

bisnis menekankan pentingnya kejujuran, keadilan, dan transparansi 

dalam transaksi. Pedagang di Pasar Al-Mahirah diharapkan untuk 

tidak hanya mencari keuntungan pribadi, tetapi juga memberikan 

manfaat bagi masyarakat sekitar dengan cara yang tidak merugikan 

pihak lain. 

Meskipun studi tentang etika bisnis Islam pada pedagang 

pasar tradisional telah banyak dilakukan, masih jarang ditemukan 

penelitian yang secara spesifik berfokus pada Pasar Al-Mahirah 

Lamdingin yang memiliki karakteristik unik sebagai pasar relokasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengeksplorasi secara mendalam tantangan dan perilaku pedagang 

dalam menerapkan etika bisnis Islam, serta mengidentifikasi faktor-

faktor internal dan peran eksternal yang memengaruhi praktik 

mereka di lingkungan pasar yang baru ini. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

dan relevan bagi para pemangku kepentingan di Kota Banda Aceh. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian yang 

diarahkan pada penerapan etika bisnis Islam oleh pedagang di Pasar 
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Al Mahirah Lamdingin, yang merupakan pasar tradisional hasil 

relokasi dari Pasar Peunayong. Sebagian besar penelitian terdahulu 

mengenai etika bisnis Islam dilakukan pada pasar tradisional 

konvensional yang belum memiliki sistem pengelolaan modern, 

sehingga kajian dalam konteks modernisasi pasar seperti Pasar Al 

Mahirah masih sangat terbatas. Pratama, (2021). Penelitian ini juga 

mengkaji penerapan etika bisnis Islam secara komprehensif yang 

mencakup prinsip kesatuan, keadilan, tanggung jawab, kehendak 

bebas dan larangan praktik kecurangan, serta mengaitkannya dengan 

kondisi tata kelola pasar yang lebih tertata, higienis, dan sistematis. 

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis 

dengan menawarkan perspektif baru mengenai hubungan antara 

nilai-nilai Islam. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi pengelola pasar, pemerintah daerah, dan pelaku usaha dalam 

mengembangkan praktik bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah serta mendukung terwujudnya tata kelola pasar yang 

berintegritas dan berkelanjutan.  

Berdasarkan permasalahan yang penulis teliti pada pasar 

tradisional Al-mahirah Lamdingin Kota Bnada Aceh dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat masih menemukan kurangnya 

kepuasan pada pelanggan terhadap barang yang di jual tidak segar 

dan kecurangan dalam timbang menimbang serta merugikan 

pelanggan terhadap barang yang dijual belikan. Alasan penulis 

memilih penelitian di pasar tradisional al-mahirah ini, karena masih 

ada kecurangan bagi pedagang di pasar tradisional Al-mahirah 



10 
 

Lamdingin Kota Banda Aceh yang masih belum memahami dan 

belum menerapkan etika bisnis Islam secara sempurna guna 

menciptakan perdagangan yang adil, jujur, dan membawa 

keberkahan bagi semua pihak. Untuk itu penulis tertarik untuk 

meneliti secara mendalam tentang penerapan etika bisnis Islam yang 

berjudul “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Pasar 

Tradisional Tradisional (Studi di Pasar Al-Mahirah Lamdingin 

Kota Banda Aceh)”. 

 

1.2   Rumusan Masalah  

Adapun yang menjadi rumusan masalah yang sesuai 

dengan latar belakang di atas adalah: 

1. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada pedagang 

pasar tradisional di Pasar Al-Mahirah Lamdingin? 

2. Bagaimana tantangan yang dihadapi pedagang pasar 

tradisonal dalam menerapkan etika bisnis Islam di Pasar Al-

Mahirah Lamdingin? 

 

1.3   Tujuan Masalah 

Setiap penelian harus ada tujuan, Adapun yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam pada 

pedagang pasar tradisional di Pasar Al-Mahirah Lamdingin. 

2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi pedagang pasar 

tradisonal dalam menerapkan etika bisnis Islam di Pasar Al-

Mahirah Lamdingin. 
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1.4   Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Adapun manfaat bagi penulis yakni, dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan memeperluas wawasan penulis tentang 

penerapan etika bisnis Islam pada pedagang pasar 

tradisional. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat untuk menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya tentang etika bisnis, terutama dalam 

konteks Islam, serta memberikan wawasan baru tentang 

penerapan bisnis di pasar tradisional. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya etika dalam bisnis, dan mendorong 

perilaku konsumsi yang lebih baik. 

4. Bagi Pedagang Tradisional  

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang 

pentingnya etika bisnis Islam, membantu mereka 

meningkatkan peraktik bisnis yang adil dan transparan, serta 

memperkuat hubungan dengan konsumen.  

 

1.5   Sistematika Pembahasan  

Penulisan skripsi ini peneliti membagi menjadi lima bab, 

dan di dalam setiap bab terbagi dalam beberapa sub, hal ini 

untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan 
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yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB 2: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi penjelasan teori-teori yang diambil 

sebgai hasil dari studi pustaka untuk dijadikan landasan bagi 

penulis dalam melakukan pembahasan. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk mencari fakta terkait 

permasalahan dengan cara menyusun rencana dan prosedur 

penelitian, serta teknik-teknik dalam mengumpulkan data dan 

cara memperoleh informasi tersebut. 

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini penulis menjelaskan tentang hasil penelitian 

serta pembahasan yang mendalam tentang hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitiannya. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab ini merupakan akhir pembahasan yang berisi 

kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran-

saran dan masukan dari penulis mengenai hal-hal yang dibahas 

dalam penelitian ini.  


